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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Kekerasan permukaan glass ionomer cement yang direndam dalam 

minuman probiotik galur Lactobacillus casei shirota  lebih rendah apabila 

dibandingkan dengan yang direndam dalam saliva buatan. 

 

7.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti kelarutan pada glass 

ionomer cement akibat perendaman minuman probiotik galur 

Lactobacillus casei shirota.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh perbedaan 

waktu perendaman  terhadap kekerasan permukaan bahan restorasi glass 

ionomer cement. 

3. Masyarakat dapat lebih memerhatikan konsumsi minuman probiotik, 

karena selain menguntungkan bagi kesehatan, minuman probiotik juga 

memiliki efek samping terhadap bahan restorasi yang berada didalam 

rongga mulut. 

 


